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ABSTRAK. Penelitian ini berjudul Analisis Kalimat Majemuk Subordinatif dengan Satu Klausa Atasan dan Dua atau
Lebih Klausa Bawahan dalam Bahasa Rusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kelas kata apa
saja yang diacu oleh klausa bawahan pada klausa atasan, mengidentifikasi fungsi sintaksis yang diisi oleh klausa-klausa
bawahan dalam kalimat majemuk subordinatif, serta makna apa saja yang dimiliki oleh klausa bawahan tersebut. Metode
yang digunakan adalah metode analisis deskriptif, yang memperhatikan bentuk, susunan dan hubungan antara satuan
lingual. Data penelitian diambil dari roman berbahasa Rusia karya A.N. Tolstoj yang berjudul “Voskresenie” terbitan
Pravda, Moskwa tahun 1918. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas kata yang dapat diacu oleh klausa bawahan pada
klausa atasan dapat diisi oleh kelas kata nomina, ajektiva, pronomina, verba, dan adverbia. Fungsi sintaksis yang dimiliki
klausa bawahan dapat berupa subjek, predikat, objek, dan keterangan. Makna yang dimiliki oleh klausa bawahan meliputi
makna objektif, tujuan, temporal, atributif, lokatif, kausal, dan konsesif.

Kata kunci: Kalimat majemuk subordinatif; kelas kata; fungsi sintaksis; makna; bahasa Rusia

ABSTRACT. This Research is Entitled Analysis of Subordinating Compound Sentences with One Principal Clause and
Two or More Subordinate Clauses in Russian. The aims of this research is to find out what classes of words are refered
to by the subordinate clauses in the principal clauses, to find out the syntactic functions filled by the subordinate clauses
in compound subordinate sentences, and what meanings the subordinate clauses have. The method used is a descriptive
analysis method, which talks about structure, function, and meaning. Research data were taken from the Russian-language
romance by A.N. Tolstoj entitled “Voskresenie” published by Pravda, Moscow in 1918. The results of the research show that
the word classes that can be referred to by subordinate clauses in principal clauses can be filled by the word classes nouns,
adjectives, pronouns, verbs and adverbs. The syntactic functions of subordinate clauses can be in the form of subjects,
predicates, objects and adverb. The meanings of subordinate clauses include objective, objective, temporal, attributive,
locative, causal and concessive meanings.
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PENDAHULUAN

Berbicara mengenai bahasa, tidak lepas dari
makna yang terkandung di dalamnya. Seseorang
bisa menjadi tersenyum ketika mendengar perkataan
dari lawan bicara. Hal ini disebabkan orang tersebut
mengerti makna yang terkandung di dalamnya,
begitu pula dia bisa bersedih atau menangis. Bahasa
merupakan hal penting yang perlu dipelajari, karena
bahasa memunyai fungsi dan peranan yang besar
dalam kehidupan manusia (Yulanda et al., 2015: 2).

Setiap orang yang mempelajari bahasa asing,
khususnya bahasa Rusia, mengetahui betapa rumit-
nya mengerti dan menerjemahkan bahasa tersebut
ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan
selain adanya keistimewaan bentuk dan pola kalimat
dalam bahasa tersebut, juga karena dari waktu ke
waktu bahasa mengalami perkembangan, baik yang
disebabkan oleh faktor budaya, kemajuan ilmu
dan teknologi, maupun perubahan sosial dalam
masyarakat.

Dalam bahasa Rusia, berdasarkan strukturnya,
kalimat terbagi atas dua bagian, yaitu kalimat tunggal
dan kalimat majemuk. Kalimat majemuk adalah

kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih yang
dihubungkan dengan konjungsi (Rahmadani et al.,
2019: 141). Kalimat majemuk terbagi atas dua, yaitu
kalimat majemuk koordinatif dan kalimat majemuk
subordinatif. Menurut Chaer (2003) dalam Rasyid
dan Pramesti (2022: 15) dikatakan bahwa kalimat
majemuk koordinatif adalah kalimat majemuk yang
klausa-klausanya memiliki status yang sama, setara,
atau sederajat Dalam kalimat majemuk koordinatif,
suatu kalimat tunggal tidak bergantung pada klausa
lainnya secara gramatikal (Pul’kina, 1975: 443).
Klausa-klausa yang bergantung menjadi kalimat
mejemuk koordinatif mempunyai kedudukan yang
sama. Selain itu, Valgina (1962: 777) menyatakan
bahwa kalimat majemuk yang klausa-klausanya
digabungkan dengan konjungtor koordinatif, disebut
sebagai kalimat majemuk koordinatif. Fungsi
sintaksis meliputi subjek, predikat, objek, pelengkap,
dan keterangan (Wipa et al., 2020: 411).

Terdapat kalimat majemuk subordinatif, klausa-
klausa yang menyusunnya mempunyai kedudukan
yang tidak sama. Selain itu, fungsi klausa-klausa
tersebut berbeda. Klausa dalam kalimat majemuk
subordinatif =~ dihubungkan dengan konjungtor
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subordinatif. Valgina (1962: 284) mengatakan bahwa
kalimat majemuk subordinatif adalah kalimat yang
klausa-klausanya dihubungkan dengan konjungtor-
konjungtor subordinatif atau dengan kata-kata
konjungtif. Penggunaan kalimat majemuk dalam
berbagai tulisan, terutama tulisan ilmiah merupakan
salah satu aspek yang sangat menentukan apakah
pembaca atau penerima informasi memahami isi
atau makna kalimat tersebut (Djafar, 2017: 219).
Sejalan dengan  pendapat  tersebut,
Formanovskaja (1989: 57) memberikan batasan
kalimat majemuk subordinatif sebagai kalimat
yang dua bagian predikatifnya berkedudukan tidak
sederajat (berbeda fungsi) dan dihubungkan dengan
konjungtor subordinatif, klausa yang satu dibawahi
oleh klausa yang lain. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa kaliamat majemuk subordinatif
terdiri atas dua atau lebih klausa, yang di dalamnya
terdapat klausa atasan yang dapat berdiri sendiri, dan
klausa bawahan yang bergantung pada klausa atasan,
yang keduanya dihubungkan dengan konjungtor-
konjungtor subordinatif menjadi kalimat majemuk
subordinatif.
Contohnya: Myl criermeii IOTOMY 9TO OBLIO
yxke mozgHo (Pul’kina, 1975: 449). /my
speshili potomu chto bylo uzhe pozdno/
‘Kami tergesa-gesa karena hari sudah malam’.

Pada contoh di atas terdapat dua klausa, yaitu
Ms1 cemmmm /my speshili/ ‘kami tergesa-gesa’,
yang berkedudukan sebagai klausa atasan yang
dapat berdiri sendiri, dan klausa ke dua yaitu 6p110
yke no3Ho /bylo uzhe pozdno/ ‘hari sudah malam’,
yang berkedudukan sebagai klausa bawahan, yang
bergantung pada klausa atasan. Kedua klausa tersebut
dihubungkan dengan konjungtor subordinatif moromy
gro /potomu chto/ ‘karena’, sehingga klausa tersebut
membentuk satu kesatuan yang utuh menjadi kalimat
majemuk subordinatif.

Rozental (2001: 404) berpendapat bahwa dalam
kalimat majemuk subordinatif sangat dimungkinkan
terdapat satu, dua, atau lebih klausa atasan dengan
satu, dua, atau lebih klausa bawahan. Klausa
bawahan tersebut dapat mengacu pada salah satu
atau semua unsur klausa atasan. Sehubungan dengan
hal ini, klausa kalimat majemuk subordinatif dibagi
atas dua, yaitu: 1) subordinasi homogen, yaitu klausa
bawahan yang sama, yang mengacu pada satu unsur
klausa atasan atau klausa atasan secara keseluruhan;
2) subordinasi nonhomogen, yaitu satu atau beberapa
jenis klausa bawahan yang mengacu pada berbagai
macam unsur klausa atasan.

Berkaitan dengan klausa bawahan yang mengacu
pada salah satu atau keseluruhan kata dalam klausa

atasan, Vinogradov (1954: 270) mengelompokkan
klausa bawahan menurut fungsi sebagai berikut: 1)
klausa subjek; 2) klausa predikat; 3) klausa objek; 4)
klausa atribut. Vinogradov mengelompokkan klausa
bawahan menurut makna, yaitu: 1) klausa temporal; 2)
klausa lokatif; 3) klausa kausal; 4) klausa kondisional;
5) klausa tujuan; 6) klausa konsesif;, 7) klausa
konsekutif; 8) klausa komparatif; 9) klausa kontrastif.

Banyak kajian mengenai kalimat majemuk
subordinatif telah dilakukan, antara lain hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari &
Husnayain, 2023)which was published on August
16, 2022. Three types of compound sentences were
found in this research, namely (1 yang berjudul
“Analisis Kalimat Majemuk dalam Naskah Pidato
Presiden Joko Widodo HUT RI ke-77”. Dalam
penelitiannya yang bertujuan untuk menemukan
kalimat majemuk dalam naskah pidato Presiden Joko
Widodo pada sidang tahunan MPR-RI dan sidang
bersama DPR-RI dan DPD-RI dalam rangka HUT RI
ke-77 Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia,
ditemukan tiga jenis kalimat majemuk, yaitu (1)
kalimat majemuk setara, (2) kalimat majemuk
bertingkat, dan (3) kalimat majemuk campuran.
Perbedaan antara ketiga kalimat majemuk tersebut
terletak pada pemakaian konjungsinya atau kata
penghubung dan struktur kalimat kalimatnya. Dari
segi penggunaan konjungsinya, kalimat majemuk
setara menggunakan konjungsi koordinatif, yaitu
konjungsi yang menghubungkan dua klausa yang
setara. Kalimat majemuk bertingkat menggunakan
konjungsi  subordinatif, yaitu konjungsi yang
menghubungkan dua klausa yang tidak setara.
Kalimat majemuk campuran menggunakan dua
konjungsi atau lebih, tetapi konjungsi itu bersifat
campuran, yaitu campuran konjungsi koordinatif
dengan konjungsi  subordinatif. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa pada naskah
pidato presiden tersebut terdapat berbagai kalimat
majemuk dalam bahasa Indonesia yang digunakan,
yaitu kalimat majemuk setara, kalimat majemuk
bertingkat, dan kalimat majemuk campuran. Jenis
jenis kalimat majemuk tersebut dapat dibedakan
berdasarkan konjungsi yang digunakan.

Rujukan selanjutnya adalah artikel yang ditulis
oleh Rahmadani etal., (2019) yang berjudul “Kalimat
Majemuk dalam Judul Serial Sinetron AZAB
di Indosiar dan Implementasi Pembelajarannya
di SMA”. Dalam artikelnya dipaparkan bahwa
kalimat majemuk dalam judul serial sinetron
AZAB di Indosiar dapat diimplementasikan sebagai
pembelajaran di SMA sesuai silabus kurikulum
2013 kelas XI, Kompetensi Dasar (KD) 3.6 yang
menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan teks
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ceramah, serta mengonstruksi teks ceramah tentang
permasalahan  aktual dengan memperhatikan
aspek kebahasaan dan menggunakan struktur yang
tepat. Dari penelitiannya terhadap 3 jenis kalimat
majemuk dan 14 jenis hubungan makna konjungsi
dan antarklausa, ditemukan masing-masing 3 jenis
kalimat majemuk dan 6 hubungan makna. Kalimat
majemuk dalam serial sinetron AZAB di Indosiar ini
digunakan sebagai materi ajar dengan pendekatan
saintifik. Pendekatan saintifik dengan model
pembelajaran active learning dengan metode group
investigation dan sugesti-imajinasi.

Artikel relevan lainnya yang dijadikan
rujukan adalah penelitian yang berjudul ‘“Kalimat
Majemuk dalam Kumpulan Cerpen Senandung
Kunang-Kunang Karya Widiayati” yang ditulis
oleh (Nurulannigsih & Defita, 2023). Tujuan dari
penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan jenis-
jenis kalimat majemuk dan untuk mengidentifikasi
jenis kalimat majemuk apa yang dominan dalam
buku kumpulan cerpen Senandung Kunang-kunang
karya Widiayati. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pada buku kumpulan cerpen Senandung
Kunang-kunang karya Widiayati terdapat tiga jenis
kalimat majemuk yaitu, kalimat majemuk setara,
kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat majemuk
campuran.

Berdasarkan paparan pada latar belakang di
atas, dan berangkat dari penelitian sebelumnya, maka
penelitian ini mengangkat judul “Analisis Kalimat
Majemuk Subordinatif dengan satu klausa atasan
dan dua atau lebih klausa bawahan dalam bahasa
Rusia”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kelas kata apa saja yang diacu
oleh klausa bawahan pada klausa atasan, mengetahui
fungsi sintaksis yang diisi oleh klausa-klausa
bawahan dalam kalimat majemuk subordinatif, serta
makna apa saja yang dimiliki oleh klausa bawahan
tersebut.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode analisis deskriptif, yang mem-
perhatikan segi bentuk, susunan, dan hubungan
antara satuan lingual. Metode ini dipertimbangkan
dari pusat perhatian pada ciri-ciri dan sifat-sifat data
bahasa secara apa adanya.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah
mencari buku sumber sebagai bahan acuan teori,
kemudian mencari data dari buku karya sastra.
Data-data berupa kalimat majemuk subordinatif
tersebut dicatat dan dikelompokkan. Setelah itu data
diklasifikasikan berdasarkan kelas kata, fungsi, dan

makna. Setelah analisis data maka ditarik kesimpulan.

Adapun yang menjadi sumber data adalah
kalimat majemuk subordinatif yang terdapat pada
roman berbahasa Rusia karya A.N. Tolstoj yang
berjudul “Voskresenie” terbitan Pravda, Moskwa
tahun 1918.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis kalimat majemuk subordinatif
yang terdiri atas satu klausa atasan dengan dua atau
lebih klausa bawahan, penulis meneliti kelas kata
yang diacu klausa bawahan terhadap klausa atasan
serta makna yang dimiliki oleh klausa bawahan.

Dalam analisis ini, peneliti menemukan kelas
kata yang diacu oleh klausa bawahan terhadap klausa
atasan berupa nomina, pronomina, verba, adverbia,
ajektiva, serta klausa atasan secara keseluruhan.
Makna yang dimiliki klausa bawahan adalah klausa
objektif, klausa atributif, klausa temporal, klausa
lokatif, klausa kondisional, klausa konsesif, klausa
kausal, klausa ukuran dan tingkatan serta klausa
tujuan.

1. Klausa bawahan yang mengacu pada verba /

adverbia
a. Klausa dengan makna objektif

(1) Tombko 51 Mymara, Kak MHE CKa3alli, YTO OHH
COHHBIE, 4TO OT HUX Hudero He Oyzer (Tolstoj,
1978: 40).

/tol’ko ja dumala, kak mne skazali, chto oni
sonnye, chto ot nix nichego ne budet/

‘Saya hanya berpikir, bagaimana mereka berkata
pada saya, bahwa merecka mengantuk, bahwa
karena mereka tidak akan ada apa-apa’.

Kalimat (1) di atas dapat diuraikan sebagai
berikut.
(1a) Torvko s dymana

/tol’ko ja dumala/

‘Saya hanya berpikir’
(1b) xkax mue crazanu

/kak mne skazali/

‘bagaimana mereka berkata pada saya’
(1¢) umo onu conmvie

/chto oni sonnye/

‘bahwa mereka mengantuk’
(1d) ymo om nHux Huuezo ne 6yoem

/chto ot nix nichego ne budet/

‘bahwa mereka tidak akan ada apa-apa’

Dalam kalimat (1) di atas, yang termasuk
klausa bawahan dengan makna objektif adalah xax
mue ckazanu /kak mne skazali/ ‘bagaimana mereka
berkata pada saya’, umo ouu coumwie /chto oni
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sonnye/ ‘bahwa mereka mengantuk’, dan umo om
HUX Huwe2o He 6yoem /chto ot nix nichego ne budet/
‘bahwa mereka tidak akan ada apa-apa’.

Klausa-klausa tersebut mengacu pada verba
Ooymana /dumala/ ‘berpikir’ dalam klausa atasan.

Secara sintaktis, struktur klausa (1b) terdiri
atas predikat cxazamu /skazali/ ‘mengatakan’, dan
objek tidak langsung mne /mne/’pada saya’. Klausa
tersebut dihubungkan dengan klausa atasan dengan
bantuan konjungsi xax /kak/ ‘bagaimana. Struktur
klausa (Ic) terdiri atas subjek onu /oni/ ‘mereka’,
dan predikat connsie /sonnye/ ‘mengantuk’. Klausa
tersebut dihubungkan dengan klausa atasan dengan
bantuan konjungsi umo /chto/ ‘bahwa’.

Selanjutnya, struktur klausa (1d) terdiri atas
predikat e 6y0em /ne budet/ “‘tidak akan’, objek tidak
langsung om nux /ot nix/ ‘karena mereka’ dan nuyezo
/nichego/ ‘tidak ada apa-apa’. Klausa bawahan (1d)
tersebut dihubungkan dengan klausa atasan dengan
bantuan konjungsi umo /chto/ ‘bahwa’.

b. Klausa dengan makna tujuan

(2) HammBumce xodero, HexmonoB momén
B KaOWHET, YTOOBI CIIPaBUTHCS B TIOBECTKE, B
KOTOPOM 4acy HaJio ObITh B Cy/IC, M HAUCATH OTBET
kusokHe  (Tolstoj, 1978: 17). /napivshis’ kofeju,
Nexljudov poshol v kabinet, chtoby spravit’sja v
povestke, v kotorom chasu nado byt’ v sude, i napisat’
otvet knjazhne/

‘Setelah minum kopi, Nekhlyudov pergi ke
kamar, untuk mempelajari surat panggilan, yang
pada waktu itu perlu ada di pengadilan, dan menulis
jawaban knyaz’.

Kalimat (2) di atas dapat diuraikan sebagai
berikut.

(2a) Hanuewiucs xoghero Hexmooos nouién 6 kabraet/
napivshis’ kofeju, Nexljudov poshol v kabinet/
‘Setelah minum kopi, Nekhlyudov pergi ke
kamar kerja’

(2b) umobwbl cnpasumscs 6 nogecnike /chtoby spravit'sja
v povestke/

‘untuk mempelajari surat panggilan’

(2¢) 6 komopom uacy nHado 6eims 6 cyde /v kotorom
chasu nado byt’ v sude/

‘yang pada waktu itu perlu ada di pengadilan’

(2d) u nanucamv omeem kusicHe /i napisat’ otvet
knjazhne/

‘dan menulis jawaban kepada knyaz’

Dalam kalimat (2) di atas, yang termasuk
klausa bawahan dengan makna tujuan adalah klausa
bawahan (2b) dan klausa bawahan (2d).

Secara sintaktis, struktur klausa (2b) terdiri atas
predikat cripaBuThCsI /spravit’sja/ ‘mempelajari’, dan

objek tidak langsung nogecmke /povestke/ ‘surat
panggilan’. Klausa tersebut dihubungkan dengan
klausa atasan dengan bantuan konjungsi umobwer /
chtoby/ ‘untuk’.

Selanjutnya, struktur klausa bawahan (2d)
terdiri atas predikat marmcate /napisat’/ ‘menulis’,
objek langsung omeem /otvet/ ‘jawaban’, dan objek
tidak langsung xwusocre /knjazhne/’pada knyaz’.
Klausa bawahan (2d) merupakan bagian dari kalimat
majemuk subordinatif yang kedudukannya sejajar
dengan klausa bawahan (2b) dan dihubungkan
dengan klausa (2b) dengan bantuan konjungsi
kopulatif u /i/’dan’.

c. Klausa dengan makna temporal

(3) OwH BciOMHMIL, YTO OOEIIAT BBI3BATH €€ TOJIBKO
Tornma, Korma HeximronoB BOIIEN B KOHTOPY
(Tolstoj, 1978: 185). /on vspomnil, chto obeshchal
vyzvat’ ee tol ko togda, kogda Nexljudov voshol
v kontoru/
‘Dia teringat, bahwa dia berjanji memanggilnya
hanya waktu itu, ketika Nekhlyudov masuk ke
kantor”’.

Dalam kalimat (3) di atas, yang termasuk klausa
bawahan dengan makna temporal adalah, xocoa
Hexmooos eowén ¢ rxommopy /kogda Nexljudov
voshol v kontoru/ ‘ketika Nekhlyudov masuk ke
kantor’. Klausa tersebut mengacu pada kata moeoa
/togda/ ‘waktu itu’ yang diisi oleh adverbia. Secara
sintaktis, strukturnya terdiri atas subjek Hexiro0og
‘Nekhlyudov’, predikat nowén /poshol/ ‘masuk’,
dan keterangan tempat ¢ xabunem /v kabinet/ ‘e
kantor’. Klausa tersebut dihubungkan dengan klausa
sebelumnya dengan bantuan konjungsi xozoa /
kogda/ ‘ketika’.

2. Klausa bawahan yang mengacu pada nomina/
pronomina
a. Dengan makna atributif
(4) ITorom xo03siiKa BeI3Basia MacioBy ¥ ckazaia, To
3TO MUcaTellb, y KOTOPOTO JICHET OYeHb MHOTO
Y KOTOPBIA HIYETO HE MOXKAICET, €CIU OHA eMy
nonpaButkces (Tolstoj, 1978: 9). /potom xozjajka
vyzvala Maslovu i skazala, chto eto pisatel’, u
kotorogo deneg ochen’ mnogo i kotoryj nichego
ne pozhaleet, esli ona emu ponravit’sja
‘Kemudian nyonya rumah memanggil Maslova
dan berkata, bahwa dia seorang penulis yang
memiliki banyak uang dan seorang yang tidak
mengeluh apa-apa, jika dia menyukainya’.

Dalam kalimat (4) di atas, yang termasuk klausa
bawahan dengan makna atributif adalah xomopuoui
Huyezo He nodicaneem /kotoryj nichego ne pozhaleet/
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‘dan seorang yang tidak mengeluh apa-apa’. Klausa
tersebut mengacu pada nomina nucamens /pisatel’/
‘penulis’ yang menjelaskan bagaimana sifat atau
keadaan penulis tersebut.

Secara sintaktis, strukturnya terdiri atas predikat
He nooxcaneem /ne pozhaleet/ ‘tidak mengeluh’,
dan objek tidak langsung ruuezo /nichego/ ‘apa-
apa’. Klausa tersebut dihubungkan dengan klausa
sebelumnya dengan bantuan konjungsi xomopuwiii /
kotoryj/ ‘yang’.

(5) HexurrofioB ricnipITan 4yBCTBO, TIOI0OOHOE TOMY,

KOTOpOE JIOJDKHA HCIIBITHIBATH JIOIIA b, KOTJIA
e¢ OIJIaXHMBAIOT, YTOOBI HAJIETh Y31y W BECTH
sanpsrats (Tolstoj, 1978: 101)./Nexljudov ispytal
chuvstvo, podobnoe tomu, kotoroe dolzhna
ispytyvat’ loshad’, kogda ee oglazhivajut, chtoby
nadet’ uzdu i vesti zaprjagat’/
‘Nekhlyudov merasakan hatinya seperti itu, yaitu
seperti seekor kuda yang harus merasakan, ketika
kuda itu dibiarkan untuk dipasang tali kekang dan
dibawanya’.

Dalam kalimat (5) di atas yang termasuk klausa
bawahan dengan makna atributif adalah xomopoe
00MHICHA ucnvimvleams 10uadsb /kotoroe dolzhna
ispytyvat’ loshad’/ yaitu seperti seekor kuda yang
harus merasakan’. Klausa tersebut mengacu pada
kata momy /tomu/ ‘seperti itu’ pada klausa atasan.

Secara sintaktis, strukturnya terdiri atas
subjek zowaow /loshad’/ ‘seekor kuda’ dan predikat
odomxcHa ucnvimvisams /dolzhna ispytyvat’/ ‘harus
merasakan’. Klausa tersebut dihubungkan dengan
klausa atasan dengan menggunakan konjungsi
xomopoe /kotoroe/ ‘yang’.

b. Klausa dengan makna lokatif

(6) U3 nena BUAHO OBLIO, YTO ATOT MAJBYUK OBLT
OTIIAH OTIIOM MAJBYUINKOW Ha TOOAYHYIO
(habpuky, toe oH mpoxkun 1Atk Jer (Tolstoj,
1978: 126). /iz dela vidno bylo, chto etot
mal’chik byl otdan ottsom mal’chishkoy na
tobachnuju fabriku, gde on prozhil pjat’ let/
‘Dari pekerjaannya tampak, bahwa anak laki-
laki itu dikirim oleh ayahnya ke pabrik rokok, di
mana dia sudah bekerja selama lima tahun’.

Dalam kalimat (6) di atas, yang termasuk
klausa bawahan dengan makna lokatif adalah coe ox
npooicun nsims iem /gde on prozhil pjat’ let/ ‘di mana
dia sudah bekerja selama lima tahun’. Klausa tersebut
mengacu pada nomina na mosaunyio gadbpuxy /na
tobachnuju fabriku/ ‘pabrik rokok’.

Secara sintaktis, strukturnya terdiri atas subjek
on /on/ ‘dia’, predikat npoowcun /prozhil/’bekerja’,

dan keterangan waktu nams nem /pjat’ let/ ‘lima
tahun’. Klausa tersebut dihubungkan dengan klausa
sebelumnya dengan bantuan konjungsi ede /gde/ ‘di
mana’.

3. Klausa bawahan yang mengacu pada ajektiva

a. Dengan makna objektif

(7) Ho Tax xak 61710 U3BECTHO, YTO TOCYAPh, XOTS 1
CO0OIIE3HYET, HE X04eT OBITh CTPOTMM K YOUHTIIE,
3alIUIIABIIEMy YeCTh MyHAUPA, TO U BCe ObUIH
CHUCXOAWTENBHBI K YOWIIe, 3allIIaBIIeMy
yectb MyHmupa (Tolstoj, 1978: 266). /no
tak kak bylo izvestno, chto gosudar’, xotja i
soboleznuet, ne xochet byt’ strogim k ubijtse,
zashchishchavshemu chest’ mundira, to i vse byli
snisxoditel’ny k ubijtse, zashchishchavshemu
chest’ mundira/
‘Seperti diketahui, bahwa suatu negara, walaupun
berduka cita, tidak ingin bertindak keras terhadap
pembunuh, yang melindungi nama baik pakaian
seragam, maka semua bermurah hati kepada
pembunuh, yang melindungi nama baik pakaian
seragam’.

Dalam kalimat di atas, yang termasuk klausa
bawahan dengan makna objektif adalah umo
eocyoapw, He Xxouem Oblmb cmposum K Yyoutiye,
sawuwaswemy uecmv MmyHoupa /chto gosudar’,
xotja i soboleznuet, ne xochet byt’ strogim k ubijtse,
zashchishchavshemu chest’ mundira/ ‘bahwa negara
tidak ingin bertindak keras kepada pembunuh, yang
melindungi nama baik pakaian seragam’. Klausa
tersebut mengacu pada kata bantu 6wv110 useecmmno /
bylo izvestno/ ‘diketahui’ dalam klausa atasan.

Secara sintaktis, strukturnya terdiri atas nomina
eocyoapw /gosudar’/ ‘negara’, predikat we xouem
ovims /e xochet byt’/ ‘tidak ingin bertindak’,
objek tidak langsung cmpoeum /strogim/ ‘keras’,
dan x youiiye /k ubijtse/ ‘kepada pembunuh’, serta
keterangan cara tindakan sawuyasweny uwecmo
mynoupa  /zashchishchavshemu  chest” mundira/
‘yvang melindungi nama baik pakaian seragam’.
Klausa tersebut dihubungkan dengan klausa atasan
dengan bantuan konjungsi umo /chto/ ‘bahwa’.

(8) MomanmBeIM coryianieHneM ObIII0 YCTaHOBIICHO,
YTO OH JICPKUT 3Ty OOMNBIIYI0O U JIOPOTYIO
KBapTUPY VIS TOTrO, YTOOBI B HEW >KCHUTBCS
(Tolstoj, 1978: 121). /molchalivym soglasheniem
bylo ustanovleno, chto on derzhit etu bol’shuju
i doroguju kvartiru dlja togo, chtoby v nej
zhenit’sja/

‘Persetujuan tanpa kata-kata sudah ditetapkan,
bahwa dia memesan kamar yang besar dan mahal
untuk menikahinya’.
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Dalam kalimat (8) di atas yang termasuk klausa
bawahan dengan makna objektif adalah umo on
Oeporcum smy bonvbuiyio u dopoeyio keapmupy /chto
on derzhit etu bol’shuju i doroguju kvartiru/ ‘bahwa
dia memesan kamar yang besar dan mahal’. Klausa
tersebut mengacu pada ajektiva Owi10 ycmarosneno
/bylo ustanovleno/ ‘ditetapkan’ yang terdapat pada
klausa atasan, dan dihubungkan dengan bantuan
konjungsi umo /chto/ ‘bahwa’.

Secara sintaktis strukturnya terdiri atas subjek
on /on/ ‘dia’, predikat deporcum /derzhit/ ‘memesan’,
dan diikuti objek langsung smy 6orbusyro u dopoeyro
keapmupy /etu bol’shuju i doroguju kvartiru/ ‘kamar
yang besar dan mahal’.

b. Klausa dengan makna kausal

(9) Crapimna e cka3ai, 4To Helb3s IPU3HATh 00
HEBHHOBHOM, TaK KaKk OHAa cama CO3HAJIACh, UTO
naria ioporrok (Tolstoj, 1978: 84). /starshina zhe
skazal, chto nel’zja priznat’ ob nevinovnoj, tak
kak ona sama soznalas’, chto dala poroshok/
‘Sersan mayor berkata, bahwa tidak boleh
mengakui dia seorang yang tidak bersalah, karena
dia sendiri mengakui, bahwa dia memberikan
obat serbuk’.

Dalam kalimat (9) di atas, yang termasuk klausa
bawahan dengan makna kausal adalah mak kax ona
cama cosHanacy /tak kak ona sama soznalas’/ ‘karena
dia sendiri mengakui’. Klausa tersebut mengacu pada
klausa umo newv3a npusname ee HeguHosHoOU /chto
nel’zja priznat’ ob nevinovnoj/ ‘bahwa tidak boleh
mengakui dia sebagai seorang yang tidak bersalah’
secara keseluruhan.

Secara sintaktis, strukturnya terdiri atas subjek
ona cama /ona sama/ ‘dia sendiri’, dan predikat
cosnanace /soznalas’/ ‘mengakui’. Klausa tersebut
dihubungkan dengan klausa sebelumnya dengan
bantuan konjungsi maxk xax /tak kak/ ‘karena’.

c. Klausa dengan makna tujuan

(10) On mpubaBnn mmary, 4ToOBl 00OTHATH 0003,
KOTJIa BAPYT M3-32 TPOXOTA JKeje3a YCIbIXal
cBoe ums (Tolstoj, 1978: 240). /on pribavil
shagu, chtoby obognat’ oboz, kogda vdrug iz-
za groxota zheleza uslyxal svoe imja/
‘Dia mempercepat langkah, supaya mendahului
deretan pedati, ketika tiba-tiba dari belakang
gerobak besi terdengar namanya’.

Dalam kalimat (10) di atas, yang termasuk
klausa bawahan dengan makna tujuan adalah umote:
oboenams 0603 /chtoby obognat’ oboz/ ‘supaya
mendahului deretan pedati’. Klausa tersebut mengacu
pada klausa sebelumnya secara keseluruhan.

Secara sintaktis, struktur klausanya terdiri
atas predikat oboenams /obognat’/ ‘mendahului’,
objek langsung o603 /oboz/ ‘deretan pedati’. Klausa
tersebut dihubungkan dengan klausa sebelumnya
dengan bantuan konjungsi umo6w: /chtoby/ “‘untuk’.

d. Dengan makna konsesif

(11) Korma cramu nmompammBark, KTO CTPENsUL, OHA
CKazajia, 4To CTpelisiyia OHa, HECMOTpSl Ha  ToO,
YTO HUKOTJIA HE JiepXKaia B PyKe peBObBepa
u nayka He yober (Tolstoj, 1978: 189). /kogda
stali doprashivat’, kto streljal, ona skazala, chto
streljala ona, nesmotrja na to, chto nikogda ne
derzhala v ruke revol’vera i pauka ne ub’et/
‘Ketika mereka mulai bertanya, siapa yang
menembak, dia mengatakan, bahwa dia
yang menembak, walaupun dia tidak pernah
memegang pistol dan membunuh laba-laba’.

Dalam kalimat (11) di atas yang termasuk
klausa bawahan dengan makna konsesif adalah
HeCMOmpsi Ha Mo, YUMo HUK020d He 0epicand  pyKe
pesonveepa 6 oyxa He yobem /nesmotrja na to, chto
nikogda ne derzhala v ruke revol’vera i pauka ne
ub’et/ ‘walaupun dia tidak pernah memegang pistol
dan membunuh laba-laba’.

Secara sintaktis, klausa tersebut terdiri atas
predikat ne oeporcana é pyxe /ne derzhala v ruke/
‘tidak memegang’, dan u ne yobem /ne ub’et/ ‘tidak
membunuh’, objek langsung nayxa /pauka/ ‘laba-
laba’, dan adverbia ruxozoa /nikogda/ ‘tidak pernah’.

Klausa tersebut mengacu pada klausa
sebelumnya secara keseluruhan, dan dihubungkan
dengan bantuan konjungsi necmomps na mo, umo /
nesmotrja na to, chto/ ‘walaupun’.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa kalimat majemuk subordinatif dengan satu
klausa atasan dan dua atau lebih klausa bawahan
dalam bahasa Rusia memiliki bentuk yang beragam.
Kelas kata yang dapat diacu oleh klausa bawahan
pada klausa atasan dapat diisi oleh kelas kata
nomina, ajektiva, pronomina, verba, dan adverbia.
Fungsi sintaksis yang dimiliki klausa bawahan dapat
berupa subjek, predikat, objek, dan keterangan.
Makna yang dimiliki oleh klausa bawahan meliputi
makna objektif, yaitu klausa tersebut mengisi
fungsi objek dalam kalimat majemuk subordinatif
dan menghubungkan klausa atasan dengan klausa
bawahan dengan bantuan konjungsi chto ‘bahwa’.
Makna temporal, yaitu klausa bawahan yang
menjelaskan waktu terjadinya peristiwa dalam
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klausa atasan yang dihubungkan dengan konjungsi
kogda ‘ketika’. Makna tujuan, yaitu klausa bawahan
yang menjelaskan tujuan yang hendak dicapai
oleh suatu kegiatan yang terdapat dalam klausa
atasan, dan dihubungkan dengan konjungsi chtoby
‘untuk’. Makna atributif, yaitu klausa bawahan yang
menjelaskan ciriatau keadaan dari obejk yang terdapat
dalam klausa atasan, dan dihubungkan dengan
konjungsi kotoryj ‘yang’. Makna lokatif, yaitu klausa
bawahan yang menjelaskan tempat dan dihubungkan
dengan konjungsi gde ‘di mana’. Makna kausal,
yaitu klausa bawahan yang menjelaskan penyebab
sehingga terjadi suatu peristiwa dalam klausa atasan,
dan dihubungkan dengan konjungsi potomu chto
‘karena’ dan tak kak ‘karena’. Makna konsesif, yaitu
klausa bawahan yang menjelaskan pertentangan
keadaan antara klausa atasan dengan klausa bawahan
dan dihubungkan dengan konjungsi nesmotrja na to
chto “‘walaupun’.
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